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Abstract.The research in this journal has explained that MSMEs in Tenggilis Mejoyo Village face 
traditional bookkeeping challenges that are prone to errors. To overcome this, socialisation activities and 
training on the use of the "BukuWarung" application were carried out. The purpose of the service is to 
increase MSME understanding of the application. The results of the service showed that MSMEs still did 
not understand the importance of bookkeeping. The "BukuWarung" application was explained as an 
efficient modern solution. MSME players were given training and practice using the application, with the 
advantages of being free, clear recording of transactions, and monitoring of stock items. Nevertheless, the 
application has shortcomings related to data security and some user complaints. Overall, the service 
activities made a positive contribution in increasing MSMEs' understanding and acceptance of the 
"BukuWarung" application. Hopefully, the use of this technology can support the growth of MSMEs in the 
region.  
Keywords : Buku Warung Application, Use of Technology, Growth of UMKM 
 
Abstrak. Penelitian dalam jurnal ini telah menjelaskan bahwa UMKM di Kelurahan Tenggilis Mejoyo 
menghadapi tantangan pembukuan tradisional yang rentan kesalahan. Untuk mengatasi hal ini, dilakukan 
kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi "BukuWarung". Tujuan penulisan adalah 
meningkatkan pemahaman UMKM terhadap aplikasi tersebut. Hasil penulisan menunjukkan bahwa 
UMKM masih kurang paham tentang pentingnya pembukuan. Aplikasi "BukuWarung" dijelaskan sebagai 
solusi modern yang efisien. Pelaku UMKM diberikan pelatihan dan praktik penggunaan aplikasi, dengan 
kelebihan berupa gratis, pencatatan transaksi yang jelas, dan pemantauan stok barang. Meskipun demikian, 
aplikasi ini memiliki kekurangan terkait keamanan data dan beberapa keluhan pengguna. Secara 
keseluruhan, kegiatan penulisan memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman dan 
penerimaan UMKM terhadap aplikasi "BukuWarung". Diharapkan, penggunaan teknologi ini dapat 
mendukung pertumbuhan UMKM di wilayah tersebut.  
Kata Kunci: Aplikasi Buku Warung, Penggunaan Teknologi, Pertumbuhan UMKM 
 

PENDAHULUAN 

Era digitalisasi yang semakin berkembang pesat, penggunaan teknologi dan aplikasi 
mobile telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu sektor yang turut 
merasakan manfaat dari kemajuan teknologi adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang signifikan dalam 
perekonomian suatu negara. UMKM seringkali merupakan pilar utama dalam menciptakan 
lapangan kerja, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan mengurangi kesenjangan sosial. 
Namun, masih terdapat tantangan tersendiri yang dihadapi oleh pelaku UMKM, terutama dalam 
hal pembukuan keuangan yang akurat dan efisien. 

Kelurahan Tenggilis Mejoyo merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi 
UMKM yang cukup besar dengan total 272 UMKM yang aktif. Namun, mayoritas pelaku UMKM 
di wilayah ini masih menggunakan metode pembukuan tradisional yang rentan terhadap 
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kesalahan dan tidak efisien. Oleh karena itu, penting untuk melakukan kegiatan sosialisasi dan 
pelatihan penggunaan aplikasi “BukuWarung” di Kelurahan Tenggilis Mejoyo guna memberikan 
pemahaman dan keterampilan kepada pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi 
pembukuan yang modern. 

Banyak pelaku UMKM di Kelurahan Tenggilis Mejoyo, seperti di banyak daerah lainnya, 
mengelola keuangan mereka dengan cara yang sederhana dan tradisional, seperti menggunakan 
buku kas manual. Metode ini sering kali memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan 
pencatatan, yang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan bisnis mereka. Manajemen 
keuangan yang baik merupakan faktor kunci dalam kelangsungan dan pertumbuhan usaha 
UMKM. Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kesulitan dalam mengelola 
pembukuan keuangan mereka. Keterbatasan pengetahuan, keterampilan, dan akses terhadap alat 
pembukuan yang efektif seringkali menjadi hambatan dalam memantau pendapatan dan 
pengeluaran, menganalisis kinerja keuangan, dan membuat keputusan bisnis yang informasional.  

Upaya mengatasi tantangan ini, sosialisasi dan pelatihan penggunaan aplikasi 
“BukuWarung” sebagai alat pembukuan keuangan sederhana dapat menjadi solusi yang efektif. 
Aplikasi “BukuWarung” adalah sebuah aplikasi berbasis teknologi yang dirancang khusus untuk 
membantu pelaku UMKM dalam mencatat dan mengelola transaksi keuangan mereka dengan 
mudah dan efisien. Aplikasi ini menyediakan fitur-fitur yang memungkinkan pelaku UMKM 
untuk mencatat transaksi keuangan, melacak pembayaran, mengelola stok barang, dan 
menghasilkan laporan keuangan secara otomatis.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk menyelidiki efektivitas sosialisasi dan pelatihan 
dalam penggunaan aplikasi “BukuWarung” sebagai alat pembukuan keuangan sederhana bagi 
pelaku UMKM di Kelurahan Tenggilis Mejoyo. Dalam artikel jurnal ini, saya akan membahas 
pentingnya sosialisasi dan pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan penerimaan pelaku 
UMKM terhadap penggunaan aplikasi “BukuWarung”, serta dampaknya terhadap efisiensi dan 
efektivitas pembukuan keuangan mereka. Untuk itu, Tim Bina Desa Kelurahan Tenggilis Mejoyo 
diharapkan dapat memberikan pemahaman dengan sosialisasi pencatatan keua’ngan sederhana 
secara manual maupun dengan pendekatan teknologi yakni menggunakan aplikasi 
“BukuWarung” sebagai alat pembukuan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM. Hasil 
penulisan ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan pihak 
terkait lainnya dalam merancang program sosialisasi dan pelatihan yang efektif untuk 
memfasilitasi adopsi teknologi ini, sehingga dapat mendukung pertumbuhan dan kemajuan 
UMKM di Kelurahan Tenggilis Mejoyo serta daerah-daerah sekitarnya. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan dalam kegiatan penulisan ini melibatkan tiga tahapan 
utama yaitu sebagai berikut: survei, sosialisasi, dan pelatihan. Pertama, dilakukan survei lokasi 
untuk mengidentifikasi target UMKM yang berhak mengikuti kegiatan sosialisasi pencatatan 
keuangan sederhana menggunakan aplikasi "BukuWarung". Data sampel diambil dari divisi 
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Tenggilis Mejoyo. Selanjutnya, tahap sosialisasi 
d’ilakukan dalam pertemuan kedua di Pendopo Kelurahan Tenggilis Mejoyo, di mana penulis 
menyampaikan informasi dan memberikan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam 
menggunakan aplikasi "BukuWarung". Para pelaku UMKM juga didorong untuk mengunduh 
aplikasi tersebut ke telepon seluler mereka. Pada tahap pelatihan, yang dilakukan dalam 
pertemuan ketiga dan keempat, penulis memberikan instruksi dan melakukan praktek langsung 
di telepon seluler pelaku UMKM untuk memastikan pemahaman dan penggunaan yang lancar 
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terkait pencatatan keuangan di aplikasi "BukuWarung". Akhirnya, dalam pertemuan kelima, 
dilakukan evaluasi akhir dengan mendistribusikan kuesioner kepada UMKM untuk mengetahui 
tingkat pemahaman dan masukan terkait penggunaan aplikasi "BukuWarung". Dengan demikian, 
melalui metode ini, kelompok bina desa dapat mencapai tujuan mereka dalam meningkatkan 
penjualan dan pengelolaan keuangan UMKM di Kelurahan Tenggilis Mejoyo. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Ketidakmampuan UMKM dalam Melacak Pendapatan dan Pengeluaran  
Dalam melaksanakan studi lapangan kurang lebih empat bulan penulis melakukan kegiatan 

Bina Desa yang mengusung tema “Pengembangan Ekosistem Kewirausahaan Berbasis Enterprice 
Information System Dalam Menghadapi Transformasi Konsumer Global” penulis telah melihat 
potensi-potensi maupun usaha mikro yang dimiliki Desa Kelurahan Tenggilis Mejoyo belum 
dimaksimalkan dengan baik. Ditemukan adanya informasi bahwa mayoritas UMKM masyarakat 
Kelurahan Tenggilis Mejoyo belum melakukan pembukuan, dikarenakan minimnya pengetahuan 
mengenai pentingnya pembukuan bagi usahanya, maka dari itu UMKM Kelurahan Tenggilis 
Mejoyo tidak mengetahui berapa arus kas yang masuk dan keluar untuk setiap harinya, jadi 
mereka hanya sebatas menghitung selisih antara uang masuk dan uang keluar, tanpa harus melihat 
pengeluaran itu untuk atau alokasi dari kegiatan usaha atau non usaha. Pelaku UMKM 
kebanyakan hanya menghitung harta yang dimiliki sebatas uang kas yang dipegang saja, padahal 
definisi harta bukan hanya uang kas saja. Kurangnya pengetahuan pelaku usaha kecil menengah 
tentang cara menyusun laporan keuangan yang baik dan benar, terutama bagi UMKM yang baru 
berdiri, banyak pengusaha mengalami kesulitan dalam menentukan sejauh mana keuangan usaha 
mereka berjalan . Oleh karena itu, pelatihan cara membuat laporan keuangan diadakan karena hal 
itu dianggap sangat penting bagi kegiatan usaha apapun, baik profit oriented maupun yang non-
profit oriented.  

b. Pengenalan Aplikasi “BukuWarung” Pada Sektor UMKM  
“BukuWarung” merupakan platform untuk UMKM yang menyediakan pembukuan dan 

memfasilitasi pembayaran, layanan finansial dan perdagangan melalui satu aplikasi. 
“BukuWarung” sebagai aplikasi keuangan yang lengkap untuk pengembangan usaha, pencatatan 
keuangan, dan pembayaran digital. Beberapa fitur yang hadir di aplikasi ini diantaranya fitur 
Laporan yang memungkinkan  pengguna membuat dan melihat daftar laporan harian, mingguan, 
dan bulanan. Laporan ini  bisa diunduh dan kemudian di cetak sebagai pembukuan usaha. Tak 
kalah dengan aplikasi keuangan lainnya. “BukuWarung” juga telah menyediakan fitur produk 
digital (PPOB) atau payment online yang khusus untuk melayani pengguna untuk melakukan 
pembayaran menggunakan sistem transfer tanpa ada biaya tambahan atau biaya admin. Selain itu 
ada fitur Pencatatan Pemasukan dan Pengeluaran yang bisa dimanfaatkan untuk mencatatkan 
penjualan usaha,  kulakan dan lainnya. Tujuannya agar arus kas usaha bisa tercatat sehingga tahu 
kemana perginya keuangan usaha. Yang tidak kalah menarik adalah fitur Catat Utang dan Piutang. 
Fitur ini bisa digunakan untuk mencatat pelanggan yang membeli dengan cara utang. Atau bisa 
juga jika pemilik usaha memiliki utang terhadap penyuplai ataupun pihak lain. Dan nanti orang 
yang Anda tambahkan akan menerima notifikasi tagihan melalui SMS  atau WhatsApp dengan 
gratis. “BukuWarung” juga bisa mengirim tagihan kepada pelanggan  berupa notifikasi setiap 
menambahkan transaksi utang atau piutang baru. Untuk masalah keamanan, “BukuWarung” 
menjamin data yang telah tersimpan di server sehingga jika  smartphone hilang, data masih bisa 
dikembalikan dengan cara masuk ke akun pengguna.  
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“BukuWarung” memiliki visi dan misi yakni berupaya untuk memberdayakan UMKM di 
Indonesia untuk menjadi melek secara finansial dan membantu UMKM untuk mengelola serta 
menmbuhkan bisnisnya menggunakan platform teknologi, dimulai dari keuangan, pembayaran 
dan pembukuan digital. Adapun kekurangan dan kelebihan “BukuWarung” yakni sebagai berikut: 
Tentunya untuk setiap aplikasi khususnya “BukuWarung” ini pasti memiliki kekurangan dan 
kelebihan, jadi sebelum kalian menggunakan aplikasi ini pastikan mengetahui perihal dua hal 
tersebut. 

a. Kelebihan “BukuWarung” yaitu sebagai berikut. 
1. Aplikasi gratis, jadi untuk pebisnis UMKM tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 

masalah pencatatan keuangan. 
2. Bisa untuk banyak bisnis, Dalam satu aplikasi, kita bisa menambahkan beberapa 

bisnis. Dengan begitu, pembukuan setiap bisnis yang dijalankan dapat tercatat 
dengan baik.Pengguna bisa juga menggunakan aplikasi ini untuk pembukuan 
keuangan pribadi. Biasanya digunakan agar keuangan bisnis tidak tercampur dengan 
keuangan pribadi. 

3. Menjadi alat pencatatan yang tepat. Dapat mencatat semua transaksi dengan jelas 
dan akurat, sehingga memudahkan pemilik UMKM untuk melacak keuangan bisnis 
mereka. 

4. Pemantauan stock barang. Dengan menggunakan aplikasi ini pelaku UMKM dapat 
mengontrol stock barang dengan mudah dan menghindari kekurangan dan kelebihan 
persediaan.  

b. Kekurangan “BukuWarung” yaitu sebagai berikut.  
1. Keamanan data, sebagai pengusaha, ada data-data yang tidak ingin diketahui oleh 

pihak lain. Misalnya, data pribadi, keuangan, atau data penjualan. 
2. Sistemnya masih mengalami masalah berdasarkan keluhan penggunanya di Play 

Store, “BukuWarung” masih memiliki beberapa masalah. Misalnya terjadi error 
system atau kemungkinan terjadinya kebocoran data, tentu saja hal ini bisa terjadi 
pada aplikasi lainnya. Namun, ini menandakan bahwa aplikasi “BukuWarung” masih 
‘belum optimal.  

c. Praktik Pengoperasian Aplikasi “BukuWarung” Pada Pelaku UMKM  
Pada pertemuan sosialisasi ini penulis melakukan pengenalan, pelatihan dan 

pendampingan kepada pelaku UMKM melalui warga setempat yang diundang sebagai peserta 
untuk mengikuti kegiatan ini, di Pendopo Kelurahan Tenggilis Mejoyo. Pelatihan ini membahas 
terkait tentang pencatatan keuangan sederhana menggunakan metode aplikasi digital yakni 
“BukuWarung”. Kegiatan pengedukasian dan pelatihan aplikasi “BukuWarung” dilaksanakan 
selama 1 hari ( 4 jam ). Pemberian edukasi dan pelatihan aplikasi “BukuWarung” berguna untuk 
mengoptimalkan proses operasional bisnis mereka serta menganalisis data keuangan dengan lebih 
efektif. Pada kegiatan ini dimulai dengan pemberian materi mengenai pencatatan keuangan 
sederhana seperti apa yang dimaksud dengan pembukuan sederhana, jenis- jenis pembukuan 
sederhana, dan manfaat adanya pembukuan bagi suatu bisnis. Setelah sesi pemberian materi 
tersebut para pelaku UMKM menjadi paham akan pentingnya laporan keuangan bagi 
keberlangsungan usahanya. Kegiatan selanjutnya dilanjutkan dengan pengenalan mengenai apa 
itu aplikasi “BukuWarung”, fitur-fitur aplikasi yang ada pada aplikasi “BukuWarung”, 
mekanisme penggunaan aplikasi “BukuWarung”, dan manfat yang akan diperoleh melalui 
aplikasi tersebut jika para pelaku UMKM menggunakannya. Selanjutnya setelah dirasa cukup 
untuk sesi pengenalan aplikasi, kemudian penulis memberikan pelatihan dan pendampingan 
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kepada pelaku UMKM untuk cara menggunakan aplikasi “BukuWarung” secara bertahap. Pada 
sesi ini pemilik UMKM menyimak dengan seksama pemberian edukasi dan pelatihan dari tim 
pelaksana serta turut andil dalam upaya pengoperasian aplikasi “BukuWarung” melalui telepon 
seluler mereka masing-masing. 

Gambar 1. Penyampaian Materi Penggunaan Aplikasi “Buku Warung” 
Selanjutnya pada tahap kedua, peserta melakukan praktik langsung dengan mengunduh 

Aplikasi BukuWarung di Play Store Telepon seluler masing‐masing. Peserta bisa langsung 
melakukan pendaftaran pada aplikasi tersebut dan dapat mengisikan jenis usaha yang sedang 
dijalankan. Aplikasi BukuWarung juga mengakomodir  para penggunanya yang memiliki lebih 
dari satu jenis usaha. Pada tahap kedua ini, Tim penulisan membagi peserta menjadi 2 kelompok 
dan setiap kelompok didampingi oleh 5 orang dari Tim Penulisan. Peserta dibimbing untuk 
mengunduh aplikasi BukuWarung dan mengklasifikasikan jenis usahanya sesuai dengan jenis 
usaha yang ada di BukuWarung. Setelah melakukan registrasi pada aplikasi BukuWarung, 
dilakukan simulasi sederhana dengan menginput transaksi dan juga praktik fitur penagih utang. 

                                          
Gambar 2. Pengedukasian dan Pendampingan Aplikasi “Buku Warung” Pada Pelaku UMKM 

Pada gambar dibawah ini menunjukkan bahwa sebelum pelaksanaan kegiatan sosialisasi 
pencatatan keuangan sederhana dilaksanakan kami kelompok Bina Desa selalu berkoordinasi dan 
Hal. meminta pendapat serta masukan dengan Ibu Tri Kartika Sari, S.KM selaku Lurah Tenggilis 
Mejoyo serta Bapak Bakir selaku Ketua RW. Kegiatan berlangsung dengan lancar dan 
mendapatkan tanggapan yang baik dari warga setempat. Hal ini karena kegiatan seperti ini 
sebelumnya belum pernah diadakan di Kelurahan setempat, sehingga peserta merasa bersyukur 
dengan adanya kegiatan ini karena untuk menambah pengetahuan masyarakat dalam pelaku usaha 
bisnis di era digitalisasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara intensif selama kurang lebih 
empat jam. 
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            Gambar 3. Sosialisasi Program Kerja Bina Desa dengan Perangkat Desa 

       Gambar 4. Sesi Foto Bersama Sosialisasi Pencatatan Keuangan Sederhana 
Secara keseluruhan, para tamu undangan sangat antusias mengikuti kegiatan sosialisasi 

yang diadakan oleh mahasiswa bina desa Kelurahan Tenggilis Mejoyo. Saat saya amati ternyata 
banyak ibu-ibu dan bapak-bapak yang sudah mahir menggunakan telepon seluler mereka untuk 
mengunduk beberapa aplikasi di Google Playstore. Namun, masih ada sebagian pelaku UMKM 
yang tidak mengenal aplikasi “BukuWarung” dikarenakan telepon seluler yang mereka miliki 
masih tergolong belum mumpuni atau jadul. Telepon seluler yang mereka pakai hanya biasa 
digunakan untuk chatting melalui pesan dan berkomunikasi lewat telepon. Maka dari itu, solusi 
atas permasalahan ini yakni meminjamkan telepon seluler dari para mahasiswa untuk sekedar 
sharing mengenai pengenalan aplikasi “BukuWarung”. Selain itu, kendala lain yang dihadapi 
pada saat kegiatan pelatihan ini adalah tidak adanya kuota internet yang dimiliki oleh pelaku 
UMKM yang akhirnya dapat diatasi dengan menggunakan fasilitas Wi-Fi di Kelurahan Tenggilis 
Mejoyo. Waktu kegiatan sosialisasi yang diadakan juga sangat terbatas dengan pemaparan materi 
disertai praktik. Hal ini disebabkan peserta pelatihan kegiatan sosialisasi ini juga diberikan 
beberapa materi lain mengenai positioning branding, pembuatan nomor induk berusaha (NIB) 
dan pendampingan mengenai sertifikasi halal yang disampaikan oleh beberapa dosen pemateri 
yang sudah diundang untuk mengisi kegiatan sosialisasi pada hari tersebut. Sehingga disarankan 
untuk kegiatan yang akan mendatang agar pelatihan dilakukan dua sesi secara terpisah dengan 
hari yang berbeda pula agar peserta dapat lebih terfokuskan dengan materi yang disampaikan dan 
dapat lebih memahami tentang aplikasi “BukuWarung” karena waktu untuk belajar praktik lebih 
lama. 
KESIMPULAN 

Kegiatan penulisan kepada masyarakat pada pelaku UMKM Kelurahan Tenggilis Mejoyo 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi pencatatan keuangan menggunakan aplikasi 
keuangan digital “BukuWarung” dapat memberikan banyak manfaat yaitu dapat menambah 
wawasan masyarakat khususnya pada pelaku UMKM Kelurahan Tenggilis Mejoyo dalam 
transaksi keuangan, termasuk pendapatan dan pengeluaran, neraca dan laporan laba rugi serta 
dalam membuat laporan lebih dari satu bisnis usaha. Pelatihan aplikasi keuangan digital 
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“BukuWarung” memberikan manfaat seperti data yang disimpan aman, dapat membuat 
pembukuan yang berbeda, dapat mengingatkan pembayaran hutang otomatis kepada pelanggan, 
serta tersedia aplikasi kasir yang dapat diakses oleh pelaku bisnis dengan mudah kapan pun dan 
dimana pun. Kegiatan penulisan kepada masyarakat ini dapat mendorong masyarakat untuk 
memperoleh pengetahuan baru serta meningkatkan keterampilan dalam berbagai bidang 
khususnya pencatatan keuangan. 
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